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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

 Lahan gambut merupakan lahan yang terbentuk dari timbunan material organik 

berupa lapukan tumbuhan dalam keadaan basah yang terbentuk secara alami dalam 

waktu yang sangat lama. Tanah gambut mempunyai kemampuan untuk dapat 

menyimpan cadangan air dalam jumlah besar, pada kondisi normal. Akan tetapi 

saat musim kemarau, lahan gambut akan kehilangan volume air yang sangat drastis 

hingga terjadi kekeringan mencapai beberapa meter jauh ke dalam tanah. Ketika 

dalam keadaan lahan gambut mudah sekali terbakar sehingga menyebabkan 

kebakaran hutan dan lahan (Viviyanti dkk, 2019).   

 Banyuasin adalah salah satu  kabupaten yang memiliki luasan area gambut 

urutan kedua terluas, di Sumatera Selatan setelah Kabupaten Ogan Komering Ilir 

(OKI). Pada tahun 2015, KHG Sungai Sugihan – Sungai Saleh yang berada pada 

dua administrasi wilayah Banyuasin dan Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI) 

mengalami kebakaran hutan dan lahan. Kebakaran menyebabkan gambut akan 

mengalami kehilangan fungsinya sebagai penyangga bagi lahan sekitarnya. Dengan 

menurunnya kemampuan lahan gambut sebagai penyangga hidrologi bagi area 

sekitarnya, maka terjadinya degradasi lahan gambut menyebabkan rusakan biofisik 

lahan gambut dan gambut akan kehilangan fungsinya sebagai penyimpan dan 

penyerap karbon dan sebagai daerah resapan air yang harusnya mampu mencegah 

banjir pada musim hujan dan mencegah terbakarnya lahan pada musim kemarau. 

Perlu adanya upaya untuk mencegah terjadinya degradasi lahan gambut dan untuk 

mengurangi dampak negatif dari lahan gambut yang telah terdegradasi, dengan 

mengembalikan kondisi lahan gambut seperti kondisi alamiah gambut.  

 Perubahan tutupan lahan akibat kebakaran lahan akan berdampak pada 

berubahnya sifat-sifat hidrologi seperti koefisien aliran, debit dan karakteristik 

hidrograf aliran. Maka perlu dilakukan deteksi perubahan tutupan di lahan sebagai 
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informasi mengenai kondisi perubahan lahan yang dapat dijadikan pertimbangan 

dalam melakukan tindakan pengelolaan lahan gambut yang efektif dan efisien. 

Informasi mengenai tutupan lahan, mampu menjadi dasar kajian tata ruang wilayah 

dan pematauan kondisi lingkungan hidup serta menjadi faktor penting dalam 

analisis geografis (Du dkk., 2012).  

 Pemantauan penutup lahan merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 

mengumpulkan dan menganalisis data mengenai dinamika perubahan tutupan 

lahan. Deteksi perubahan tutupan lahan juga bertujuan untuk memperoleh 

informasi perubahan atau mengindentifikasi perubahan yang terjadi di suatu daerah. 

Informasi tutupan lahan, berupa hasil klasifikasi citra dapat diperoleh melalui 

teknologi penginderaan jauh. Penginderaan jauh sangat efisien dalam mengkaji area 

tutupan lahan serta dapat digunakan dalam mengamati perubahan tutupan lahan 

dalam area yang luas.  

 Metode Unsupervised Classification merupakan salah satu metode klasifikasi 

yang bisa menghasilkan informasi perubahan tutupan lahan dengan interpretasi data 

penginderaan jauh yang bisa digunakan untuk menghasilkan peta tutupan lahan. 

Serta informasi dari parameter lain seperti, Peta Normalized Difference Vegetation 

Index (NDVI), Peta Normalized Difference Moisture Index (NDMI), dan Peta 

Curah Hujan, yang dapat digunakan untuk mengetahui tingkat kesehatan vegetasi 

kelembaban lahan gambut. Penelitian ini akan menghasilkan analisis dan peta 

perubahan tutupan vegetasi pada Kesatuan Hidrologis Gambut (KHG) Sungai 

Sugihan - Sungai Saleh Sumatera Selatan yang berguna untuk pemantauan kondisi 

lahan gambut serta pencegahan kerusakan lahan gambut.  

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diangkat dan masalah yang sudah  

disampaikan, maka diperoleh beberapa rumusan masalah di dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 
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1. Bagaimana pola perubahan tutupan vegetasi lahan gambut di daerah KHG 

Sugihan-Saleh pada periode sebelum kebarakan lahan, sesudah dan setelah 

dilakukan restorasi? 

2. Bagaimana tingkat kesehatan vegetasi dan kelembaban lahan gambut pada 

daerah KHG Sugihan-Saleh, sebelum kebarakan lahan, sesudah dan setelah 

dilakukan restorasi? 

3. Apa faktor yang mempengaruhi perubahan tutupan vegetasi lahan gambut 

pada daerah KHG Sugihan-Saleh? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan  rumusan masalah di atas, maka didapatkan beberapa tujuan yang 

akan dicapai pada penelitian ini, yaitu : 

1. Membuat peta perubahan tutupan vegetasi lahan gambut di daerah KHG 

Sugihan-Saleh pada periode sebelum kebarakan lahan, sesudah dan setelah 

dilakukan restorasi. 

2. Memantau kesehatan vegetasi dan kelembaban lahan gambut pada daerah 

KHG Sugihan-Saleh sebelum kebarakan lahan, sesudah dan setelah 

dilakukan restorasi. 

3. Menganalisis faktor yang diduga mempengaruhi perubahan tutupan 

vegetasi lahan gambut pada daerah KHG Sugihan-Saleh. 

1.4  Batasan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah serta tujuan yang telah dijelaskan di atas, lalu 

didapatlah batasan masalah pada penelitian ini, yaitu : 

1. Menggunakan data landsat-8 path 124 dan row 062 pada tahun 2014, 2016  

dan 2020.  

2.   Peta perubahan tutupan lahan dilakukan pada daerah KHG Sugihan-Saleh.  

3. Parameter yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tutupan lahan, 

Normalized Difference Vegetation Index (NDVI), Normalized Difference 

Moisture Index (NDMI), curah hujan dan titik api tahun 2015. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

kondisi perubahan tutupan vegetasi lahan gambut pada daerah Banyuasin, Sumatera 

Selatan yang dapat digunakan untuk memonitoring tingkat kesehatan vegetasi 

kelembaban lahan gambut yang dapat dijadikan pertimbangan dalam melakukan 

tindakan pengelolaan lahan gambut. 
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